











ABSTRAK

Indri Yulianti. 2019. “Pelaksanaan Pembelajaran Orientasi dan Mobilitas Bagi
Anak Tunanetra di SLB Negeri 1 Bukittinggi”.
Skripsi:Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pembelgaran orientasi dan
mobilitas bagi anak tunanetra di SLB Negeri 1 Bukittinggi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan tentang penyusunan rancangan
pembelgjaran, proses pel aksanaan pembelgjaran, dan evaluasi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
di lakukan di SLB Negeri 1 Bukittinggi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
satu orang yaitu guru kelas anak tunanetra. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rancangan pembelgjaran terdiri
silabus dan RPP yang berpedoman kepada kurikulum. Pelaksanaan pembelgaran
orientasi dan mobilitas dilaksanakan dua jam pelgaran dalam seminggu yang
dilaksanakan sendiri oleh guru kelas, pelaksanaan pembelgjaran orientasi dan
mobilitas terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan pendahulan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Evaluas rancangan pembelgaran dan pelaksanaan
pembelgaran dilakukan setelah pembelgaran orientass dan mobilitas selesai
dilaksanakan.

Kata Kunci: Orientasi dan Mobilitas, Anak Tunanetra



ABSTRACT

Indri Yulianti. 2019. “Implementing the Orientation and Mobility Learning for
Blind Students at SLBN 1 Bukittinggi”. Undergraduate
Thesis. Special Need Education Departement. Faculty of
Educationa Science. Universitas Negeri Padang.

This research discusses about the implementation of the orientation and
mobility learning for blind students at SLBN 1 Bukittinggi. It aims to find out and
describe the lesson plan, the learning implementation proces, and evaluation.

This descriptive research used the qualitative approach at SLBN 1
Bukittinggi. The subject of the research was teacher for blind students at the
school. Date were obtained from observation, interview, and documentation. For
the validaty and reliability of the data, the triagulation technique was applied.

The research result show that the syllabus and the lesson plan that the
teacher used are made in accordance with the curriculum. Meanwhille, the
learning implementation is done within two meetings in a week. Tree phasses are
include in the implementation, pre-activity, whilst activity, and post-activity. The
evaluation is done after the learning process is conducted.

Keyword: Orientation dan Mobility, Blind Students.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan kehadiran Allah
Subhanahuwata’ala karena telah memberikan rahmat serta limpahan nikmat
berupa kesehatan, kesabaran, dan kekuatan kepada penulis selama ini dan tak lupa
pula sholawat beserta salam, penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu'alaihi wasallam yang telah membawa kita ke alam yang penuh dengan
ilmu pengetahuan sehingga penulis dapat menyelesalkan skripsi dengan
judul“Pelaksanaan pembelajaran orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra di

SLB Negeri 1 Bukittinggi”.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan
untuk melengkapi tugas akhir yang nantinya akan berguna dalam memperoleh
gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas llImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab | berupa
pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan masaah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab Il berisikan
kajian teori yang terdiri dari hakikat anak tunanetra, hakikat pembelgjaran,
orientasi dan mobilitas, pembelgjaran orientasi dan mobilitas dan kerangka
berfikir. Bab 1ll berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
setting penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis dan interpretas data serta teknik keabsahan data. Bab 1V beris

tentang temuan penelitian serta pembahasan yang variabel penelitian, definisi



operasional variabel, subyek penelitian, tempat dan terdiri dari temuan penelitian
serta pembahasan. Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Skripsi ini dibuat berdasarkan kemampuan penulis, namun karena
keterbatasan ilmu dan pengalaman penulis masih ada kekurangan dan kekeliruan.
Penulis mengharapkan segala kritik dan saran yang bersifat membangun agar
kedepannya penulis dapat membuat karya yang lebih baik.

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan sumbang
saran dalam mencari solus terhadap permasalahan. Akhirnya dengan
mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya

bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.

Padang, Me 2019
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus yaitu anak yang mempunyai karakteristik baik
dari segi fisik, sosiad maupun emos berbeda dengan anak-anak normal
lainnya, anak yang mengalami gangguan fisik dapat dikategorikan beberapa
bagian yaitu 1) anak dengan gangguan pendengaran, 2) anak yang bermasalah
dengan organ gerak, 3) anak yang memiliki gangguan pada penglihatan, dan
4) anak yang memiliki gangguan pada organ bicara (Hidayat, Asep AS &
Suwandi, 2016).
Anak yang mengalami gangguan penglihatan disebut juga dengan anak
tunanetra, anak tunanetra sering mempunyai hambatan dalam kegiatan sehari-
hari seperti posisi, lokasi, arah ataupun menghubungkan posisi diri dengan
lingkungannya, bahkan konsep kesadaran ruang yang paling sederhana
sekalipun (Kurniasari, 2015). Oleh karena itu, dibeberapa kasus tunanetra
memilih untuk diam,pasif, dan enggan mencari tahu tentang lingkungan
disekitarnya. Dampak lanjutan darikondisi tersebut adalah semakin
terbatasnya informasi yang mereka terima, pandangannegatif dari lingkungan,
dan tanpa sengagja mereka membatasi diri dari dunialuar.

Semenjak dini anak tunanetra harus diberikan intervens yang
sesuaiagarmereka bisa menjadi lebih percaya diri serta mandiri pada saat
dewasa. Dalam upaya membekali anak tunanetra agar lebih percaya diri dan

mandiri saat dewasa nanti, dapat dilakukan melalui sebuah program



pembelgjaran yaitu pembelgaran orientass dan mobilitas. Orientasi adalah
kemampuan untuk mengenali  lingkungan, sedangkan  mobilitas
adal ahkemampuan untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lainnya
(Putra, 2016).

Orientasi dan mobilitas sangat dibutuhkan anak tunanetra, karena dengan
adanya orientas dan mobilitas anak tunanetra lebih mudah mengenali
lingkungan di sekitarnya. Orientasi dan mobilitas tidak hanya memudahkan
anak tunanetra dalam mengenal lingkungannya tetapi juga dapat melindungi
anak tunanetra dari bahaya, seperti terbentur dinding, masuk kedalam selokan,
ataupun hal-hal yang dapat melukai dirinya sendiri.

Pembelgaran orientas dan mobilitas yang digarkan kepada anak
tunanetra haruslah secara terprogram, terencana, dan sistematis. Berkaitan
dengan pembelgaran orientasi dan mobilitas yang terprogram, terencana, dan
sistematis bagi anak tunanetra, sgauh ini sekolah luar biasa adalah satu-
satunya tempat yangstrategis untuk melaksanakan hal tersebut.Namun dalam
pel aksanaannya, berbagaikeadaan yang kurang sesuai terkadang muncul dan
menghambat proses pelaksanaan pembelgjaran orientasi dan mobilitas di
sekolah luar biasa yang secarakonseptual sebagal tempat yang tepat untuk
pengembangan pembelgjaran orientasi dan mobilitas untuk anaktunanetra.

Berdasarkan grand tour yang penulislakukan di SLB Negeri 1 Bukittinggi
penulis menemukan dua orang anak tunanetra yang kurang mandiri dan
kurang luwes dalam beraktivitas, baik di dalam lingkungan sekolah atau pun

di luar sekolah. Oleh sebab itu untuk membantu anak tunanetra dalam



mengenal lingkungan sekitar, maka anak tunanetra harus diberikan sebuah
pembelgjaran yang dapat membantu mereka mengenal dan memahaminya,
pembelgaran yang dimaksud adalah pembelgjaran orientas dan mobilitas,
akan tetapi anak tunanetra kurang memahami bagaimana orientas dan
mobilitas yang baik, hal tersebut terlihat ketika beraktivitas di lingkungan
sekolah terkadang anak masih membutuhkan bantuan orang lain. Penyebab
dari kurangnya pemahaman anak terhadap pembelgjaran orientas dan
mobilitas dapat kita ketahui dari pembelgjaran yang diberikan oleh sekolah,
yang mana pembelgjaran orientasi dan mobilitas tersebut belum terlaksana
sesuai dengan kebutuhan anak, ini dapat terlihat dengan sedikitnya waktu
yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan anak tunanetra dalam belgar
orientasi dan mobilitas yaitu hanya dua jam pelgjaran dalam seminggu, yang
sebaiknya pembelgjaran orientasi dan mobilitas dilaksanakaan setiap hari
secara rutin, sehingga anak tunanetra lebih cepat menguasai pembelgaran
orientasi dan mobilitas. Dari penjelasan diatas dapat dimaknai bahwa ketidak
mandirian anak tunanetra ketika beraktivitas akibat kurangnya waktu
pel aksaan pembel gjaraan orientasi dan mobilitas.

Dengan demikian, penulusuran mengenai pelaksanaan pembelgaran
orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra di SLB Negeri 1 Bukittinggi
dipandang sebagai masalah. Mengingat pembelgaran orientasi dan mobilitas
merupakan sebuah hal dasar yang harus dimiliki oleh tunanetra dan dengan
pembelgjaran orientas dan mobilitas membuat anak tunanetra lebih mandiri

dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Untuk itu permasalahan pelaksanaan



pembelgaran orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra menarik untuk
diteliti.
. Fokus Pendlitian

Agar penulislebih fokus dan terarah, maka penelitian ini difokuskan kepada :

1. Penyusunan rancangan pembelgjaran orientass dan mobilitas bagi anak
tunanetradi SLB Negeri 1 Bukittinggi.
2. Proses pelaksanaan pembelgjaran orientass dan mobilitas bagi anak
tunanetradi SLB Negeri 1 Bukittinggi
3. Evaluas rancangan pembelgjaran dan proses pelaksanaan pembelgaran
orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetradi SLB Negeri 1 Bukittinggi.
. Rumusan Masalah
Berdasarkanuraianyangtel ahdijel askanpenelitidalaml atarbel akang dan
fokus penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adaah
“Bagaimana pelaksanaan pembelajaran orientasi dan mobilitas bagi anak
tunanetra di SLB Negeri 1 Bukittinggi?”
. Pertanyaan Pendlitian
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan penulis munculkan untuk
mengungkapkan jawaban dalam hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penyusunan rancangan pembelgaran orientasi dan mobilitas
bagi anak tunanetradi SLB Negeri 1 Bukittinggi?
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelgaran orientasi dan mobilitas bagi

anak tunanetra di SLB Negeri 1 Bukittinggi?



3. Bagamana evaluas rancangan pembelgaran dan proses pelaksanaan
pembelgjaran orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra di SLB Negeri 1
Bukittinggi?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penyusunan rancangan
pembelgjaran orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra di SLB Negeri 1
Bukittinggi.

2. Untuk mendapatkan gambaran proses pelaksanaan pembelgaran orientasi
dan mobilitas bagi anak tunanetradi SLB Negeri 1 Bukittinggi.

3. Untuk mengetahui evaluasi rancangan pembelgaran dan proses
pelaksanaan pembelgjaran orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra di
SLB Negeri 1 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang berarti
bagi semua pihak, antaralain:

1. Bagi pendliti, untuk menambah pengetahuan mengenai pembelgaran
orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetradi SLB Negeri 1 Bukittinggi.

2. Bagi guru, merupakan saran atau masukan untuk mengatasi permasalahan
dalam pembelgjaran orientasi dan mobilitas bagi anak tunanetra di SLB

Negeri 1 Bukittinggi.



3. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk memenuhui sarana dan prasaran
yang dibutunkan anak tunanetra dalam pelaksanaan orientasi dan

mobilitas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari hasil penelitian serta pembahasan

mengenal  pelaksanaan pembelgaran orientass dan mobilitas bagi anak

tunanetradi SLB Negeri 1 Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa:

1. Rancangan pembelgaran orientass dan mobilitas bagi anak tunanetra di
SLB Negeri 1 Bukittinggi tediri atas silabus dan RPP yang dibuat sendiri
oleh guru kelas dan berpedoman kepada kurikulum yang dimiliki sekolah
kemudian disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan anak
tunanetra.

2. Proses pelaksanaan orientasi mobilitas bagi anak tunanetra di SLB Negeri
1 Bukittinggi hanya dilaksanakan 2 jam pembelgaran dalam seminggu,
yang mana pelaksanaan pembelgjaran terdiri dari beberapa bagian yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Evaluas rancangan pembelgjaran dan proses pelaksanaan pembelgaran
orientasi  dan mobilitas dilaksanakan sendiri oleh guru setelah
melaksanakan pembelgjaran orientasi dan mobilitas dengan cara menilai

langsung bagaimana hasil pembelgaran yang sudah dilakukan.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan deskripsi hasil penelitian, pembahasan,
sertakesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi guru, perlunya menambah jam pembelgjaran orientasi dan mobilitas
bagi anak tunanetra di SLB Negeri 1 Bukittinggi, sehingga dengan
dilaksanakannya secara rutin pembelgaran orientasi dan mobilitas dapat
membuat anak tunanetra lebih cepat memahami bagaimana orientasi dan
mobilitas yang baik dan benar, dan juga lebih memberikan motivasi dan
dorongan kepada siswa sehingga anak lebih bersemangat dalam
mel akukan pembel gjaran orientasi dan mobilitas.

2. Bagi sekolah, agar memberikan aksesibilitas yang sesuai dengan
kebutuhan anak tunanetra, sehingga dapat membuat pembelgjaran orientasi
dan mobilitas dapat berjalan dengan bailk dan mempermudah anak

tunanetra dalam beraktivitas sehari-hari di sekolah.
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